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ABSTRAK

Evaluasi kondisi eksisting perairan sungai Baturusa terkait dengan banyaknya aktivitas manusia di sekitar wilayah
sungai sangat penting dilakukan. Hal tersebut terkait dengan beban pencemaran perairan, sebagai dampak aktivitas
manusia yang menyumbang limbah dan berpotensi mendegradasi kualitas perairan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kualitas perairan sungai Baturusa serta menganalisis daya tampung beban pencemaran
perairan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023, pada 6 titik sampling yang ditetapkan secara
purposive sampling. Pengambilan sampel air dilakukan secara komposit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kandungan suhu, DO, pH, total fosfat dan amonia masih memenuhi batas baku mutu kelas air sesuai peruntukannya
kelas II. Selain itu, secara umum, sungai Baturusa masih memiliki daya tampung terhadap total fosfat dan amonia.
Permodelan Qual2Kw dapat digunakan dalam penelitian lanjutan untuk menganalisis daya tampung beban
pencemaran perairan DAS Baturusa.

Kata kunci: Degradasi, Pencemaran, Sungai, Antropogenik

ABSTRACT

Evaluation of the existing condition of the river of Baturusa in relation to the large number of human activities is
essential. This is related to the burden of water pollution, as a result of human activities which contribute waste and
have the potential to degrade water quality. Therefore, this research aimed to analyze the water quality of the
Baturusa river and analyze the capacity to carry water pollution loads. This research was carried out in July-August
2023, at 6 sampling points determined by purposive sampling. Water sampling was carried out using a composite
method. The results found that the temperature, DO, pH, total phosphate and amonia content still meet the standard
limits for water class quality according to its Class II. Apart from that, in general, the Baturusa river still has the
capacity to withstand total phosphate and amonia. The Qual2Kw modeling can be used in further research to analyze
the pollution load capacity of the Baturusa watershed.
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1. PENDAHULUAN

Daerah aliran sungai (DAS) yang merupakan suatu
kesatuan sungai dan anak sungai memiliki fungsi vital
secara ekologi maupun ekonomi (Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomer 37 Tahun
2012). Kualitas badan air sungai tidak terlepas dari
aktivitas masyarakat yang ada di wilayah hulu sampai
dengan  hilir. Berdasarkan Nugroho (2003),
menyebutkan bahwa terdapat peningkatan jumlah
DAS yang rusak di wilayah Indonesia. Salah satu DAS
yang menjadi perhatian pemerintah adalah DAS
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Baturusa, yang terletak di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. DAS tersebut termasuk ke dalam wilayah
sungai strategis nasional. DAS Baturusa berada di
Kabupaten Bangka (58.71 km) dan sebagiannya lagi
berada di Kota Pangkalpinang (23.89 km).

Saat ini, terdapat banyak aktivitas antropogenik di
sekitar wilayah DAS Baturusa mulai dari aktivitas
rumah tangga, industri skala rumah tangga sampai
dengan industri besar. Dampak negatif yang dapat
terjadi adalah degradasi kualitas sungai sampai
dengan tidak dapat digunakan sesuai dengan kelas
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peruntukannya (kelas II). Beberapa penelitian telah
menunjukkan berbagai permasalahan di wilayah
sungai Baturusa seperti sedimentasi (Hambali dan
Wahyuni, 2021; Natalia et al, 2021), kontaminasi
logam berat (Huzairiah et al, 2022; Nugraha et al,
2023), bahkan mikroplastik (Susanti et al, 2022).
Berdasarkan hal tersebut, maka analisis kualitas air
serta analisis beban pencemaran dan daya tampung
beban pencemaran sungai Baturusa perlu dilakukan.
Harapannya informasi yang diperoleh dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk dapat
melindungi lingkungan perairan serta menjaga
keberlanjutan dalam pemanfaatan sumberdaya
perairan.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Lokasi Penelitian

Sampel penelitian diperoleh peneliti pada 6 titik
sampling (Gambar 1) yang ditentukan secara
purposive, dengan pertimbangan kebutuhan dan
tujuan penelitian agar dapat merepresentasikan
kondisi eksisting sungai Baturusa. Penggunaan lahan
pada masing-masing stasiun yaitu: stasiun 1 terdapat
aktivitas pertambangan, perkebunan, kelapa sawit,
domestik/pemukiman; stasiun 2 terdapat aktivitas
perkebunan kelapa sawit, domestik/pemukiman;
stasiun 3 terdapat aktivitas pertambangan dan
domestik; stasiun 4 terdapat aktivitas domestik, alur
lalu lintas kapal, pembangkit listrik tenaga diesel
(PLTD); stasiun 5 terdapat alur lalu lintas kapal
minyak, SPBG; stasiun 6 terdapat aktivitas pelabuhan
kapal barang dan penumpang, alur lalu lintas kapal
minyak, domestik/pemukiman, galangan kapal,

industri peleburan timah (smelter).

2.2. Metode Pengambilan Sampel dan Analisis

Data Penelitian

Pengukuran kualitas air dilakukan secara eksitu
dan insitu pada bulan Juli 2023, pada 6 titik sampling.
Sampel air diperoleh secara composite (sampel
gabungan), dengan cara mencampurkan dua kali
ulangan sampel air dari masing-masing stasiun
penelitian, kemudian sampel tersebut dianalisis
secara eksitu di laboratorium sehingga dapat
merepresentasikan kondisi eksisting saat penelitian
(Hadi, 2005). Pengukuran kualitas air secara eksitu
meliputi total fosfat dan amonia, sesuai dengan
metode yang dipakai laboratorium lingkungan, Dinas
Lingkungan Hidup dan kehutanan, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

2.3. Metode Analisis Data Penelitian

Analisis daya tampung beban pencemaran sungai
Baturusa pada penelitian ini, merujuk pada Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 1 Tahun
2010, sebagai berikut:

BPs = Qs X Cs(j) X f

Keterangan:
BPs = Beban pencemaran sungai (kg/hr)
Qs = Debit air sungai (m3/detik)
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Cs(j) = Konsentrasi unsur pencemar j (mg/lt)

. kg.liter.detik
f = faktor konversi = 86,4 giw
mg.m?> hari

Berdasarkan nilai yang diperoleh, daya tampung
beban pencemaran (DTBP) dihitung dengan cara
beban pencemaran sesuai dengan baku mutu kelas
peruntukan sungai (kelas II) dikurangi dengan beban
pencemaran sesuai dengan kondisi eksisting.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sungai merupakan bagian dari daerah aliran
sungai (DAS) dan memiliki karakteristik perairan
yang mengalir (lotik) yang dinamis. Sungai memiliki
fungsi ekologis maupun ekonomis bagi kehidupan
makhluk hidup (Balasubramanian, 2005).
Keberadaan sungai baik kualitas, kuantitas, serta
tingkat trofik sungai tidak terlepas dari pengaruh
aktivitas antrophogenik di sekitar wilayah sungai (Li
et al, 2022). Seperti halnya, sungai Baturusa yang
melintas di dua wilayah berbeda (Kabupaten Bangka
dan Kota Pangkalpinang), pemanfaatan sungai
Baturusa diklasifikasikan ke dalam kelas II (Peraturan
Pemerintah No. 22 Tahun 2021). Aktivitas di sekitar
wilayah sungai tersebut akan berpengaruh terhadap
kondisi perairan. Berdasarkan hasil pengukuran pada
6 titik sampling di wilayah sungai Baturusa (Tabel 1),
diperoleh data debit serta kualitas perairan yang
variatif dan konsentrasinya masih di bawah standar
baku mutu air kelas II.

Berdasarkan pengukuran pada saat penelitian,
suhu perairan relatif hangat berkisar antara 27.3-
30°C. Perbedaan suhu perairan pada 6 stasiun relatif
kecil dan profil suhu perairan tersebut sangat
dipengaruhi oleh sudut datangnya sinar matahari
(Jaya et al, 2023). Oleh karenanya, meskipun
pengukuran suhu dilakukan pada hari yang sama,
perbedaan waktu pengukuran akan menghasilkan
perbedaan suhu pada 6 lokasi tersebut. Suhu perairan
tersebut akan berpengaruh pada berbagai hal, Astono
etal, (2008) menyampaikan bahwa aktivitas biologis,
reaksi biokimia dan kelarutan gas di perairan sangat
dipengaruhi oleh suhu. Kisaran suhu pada lokasi
penelitian, dapat  menunjang  pertumbuhan
fitoplankton di perairan dan mendukung kehidupan
organisme akuatik (Effendi, 2003).

Kelarutan oksigen di perairan sangat erat
kaitannya dengan suhu. Pada saat sampling,
konsentrasi dissolved oxygen Dbervariasi untuk
perairan yang bersifat mengalir dengan kisaran 4.6-
7.1 mg/L. Perairan tersebut dalam kondisi normoksia
dengan konsentrasi DO yang melebihi batas minimal
dari standar baku mutu air kelas II. Konsentrasi
oksigen terlarut diperairan tersebut nantinya akan
mempengaruhi kehidupan organisme akuatik serta
kemampuan perairan untuk melakukan = self
purification setelah mendapat masukan limbah dari
aktivitas antropogenik. Sugianti dan Astuti (2018)
menyampaikan bahwa konsentrasi DO merupakan
parameter penting yang dapat merepresentasikan
kualitas air serta kesehatan suatu ekosistem perairan.

1395



Jurnal llmu Lingkungan (2024), 22 (6): 1394-1399, ISSN 1829-8907

Keterangan:
St1= -2.0129;106.0355
':| St2=  -2.0175; 106.0596
& St3=  -2.0289;106.1123
3 St4=  -2.0708: 106.1419
®
St5=  -2.00955; 1061275
Sté=  -2.0913;106.1426
N
1 ¢
005 1 ASQ.OOOJ 4
NN — T
S é
e re— Legends
i—‘ @  Lokasi Sampieg

e =

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Tabel 1. Data Debit dan Kualitas Perairan Sungai Baturusa

. - . Debit Air o DO Salinitas  Kecerahan TP Amonia
Stasiun Titik Koordinat (m?/s) Suhu (°C) (mg/L) pH (ppt) (cm) (me/L) (mg/L)

- Deviasi 3° 4 6-9 - - 0.2° 0.2°

St1l -2.0128889.106.0355 28.75 27.3 4.6 5.92 0 55 0.2 0.098
St2 -2.0174883.106.0595567 30.00 27.9 7.1 5.2 0 76.5 0.0367 0.0252
St3 -2.0288889.106.11225 59.65 28.8 4.8 5.74 0 47.5 0.108 0.0377
St4 -2.0707817.106.1418617 60.00 30 5.3 6.35 2 74 0.0346 0.0377
St5 -2.0955.106.1275 70.00 29.9 6.51 5.1 6 71 0.0328 0.0377
St6 -2.0913115.106.142583 96.45 29.9 6.2 6.56 11 75.5 0.0771 0.0377

Keterangan: * = Nilai baku mutu kelas I, PP No. 22 Tahun 2021

Selain suhu dan DO, parameter air lainnya yang
diukur adalah pH air. Nilai pH air yang terukur pada
lokasi penelitian relatif asam, dengan kisaran 5.1-
6.56. Nilai pH tersebut lebih rendah dari rentang pH
(6-9) untuk peruntukan kelas II. Muslih et al., (2014)
menyampaikan bahwa pH perairan yang asam
menjadi ciri khas sebagai besar perairan di pulau
Bangka yang merupakan penghasil timah. Acid mining
drainage atau air asam tambang merupakan proses
biogeokimia dan proses pelarutan mineral (Dold,
2014). Hasil dari kegiatan penambangan timah di
daratan akan meninggalkan lubang galian tambang
sehingga logam sulfida terekspos dan teroksidasi
yang berdampak pada kondisi asam perairan dan nilai
pH perairan yang rendah (Kurniawan et al.,, 2023). pH
perairan merupakan salah satu faktor yang berperan
penting dalam self purification. Pada pH yang asam
terdapat beberapa bakteri yang dapat hidup di
perairan asam yang dapat membantu proses
dekomposisi bahan organik yang masuk ke perairan
serta mampu melakukan aktivitas metabolisme yang
dapat meningkatkan pH perairan menjadi netral
(Kurniawan et al,, 2020) sehingga dapat dikatakan hal
tersebut mendukung proses self purification.

Parameter lainnya yang diukur secara insitu
adalah salinitas. Salinitas sungai pada enam titik
sampling berkisar antara 0-11 ppt. Hal tersebut sesuai
dengan kondisi lapangan, semakin mendekati muara
sungai, salinitas air semakin meningkat atau memiliki
nilai diatas 0.5 ppt (salinitas air payau). Salinitas di
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wilayah tersebut dapat befluktuasi. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh percampuran massa air laut dan air
tawar serta pasang surut air laut (Haidar et al, 2021)

Parameter yang lain yang diamati yaitu kecerahan
perairan. Kecerahan perairan menggambarkan
tingkat transparansi sungai, dengan kisaran antara
55-76.5 cm pada siang hari. Stasiun 1 dan stasiun 3
memiliki tingkat kecerahan lebih rendah dari pada
stasiun lainnya, diduga karena karena area tersebut
mendapat limpasan partikel dari aktivitas tambang
timah di daratan. Harlina (2021) menyampaikan
bahwa tingkat kecerahan suatu perairan dapat
dipengaruhi oleh warna dan kekeruhan, yang erat
kaitannya dengan keberadaan partikel koloid maupun
partikel tersuspensi di perairan.

Parameter yang diuji secara eksitu yaitu total
fosfat dan amonia. Total fosfat terdiri dari anorganic
phosphorous seperti orthophosphate, polyphosphate
dan organic phosphorous (Wieczorek, 2022). Fosfat
merupakan limiting faktor di perairan tawar yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan alga maupun
tumbuhan air sebagai produsen primer (Rabalais,
2002). Pada penelitian ini, didapatkan konsentrasi
total fosfat berkisar antara 0.0328-0.2 mg/L, dengan
konsentrasi total fosfat tertinggi pada stasiun 1
dengan nilai 0.2 mg/L sama dengan nilai baku mutu
kelas II (0.2 mg/L). Sesuai dengan Effendi (2003)
bahwa perairan dengan nilai total fosfat 0.051-0.1
mg/L tergolong perairan dengan tingkat kesuburan

yang tinggi.
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Tabel 2. Perhitungan Daya Tampung Beban Pencemaran

Titik Beban Maksimum Beban Eksisting Daya Tampung
Sampling Amonia Total fosfat ~ Amonia Total fosfat ~ Amonia Total fosfat
(mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L)
St1 496.74 496.74 243.40 496.74 253.34 0.00
St2 518.40 518.40 65.32 95.13 453.08 423.27
St3 1030.68 1030.68 194.28 556.57 836.40 47411
St 4 1036.80 1036.80 195.44 179.37 841.36 857.43
St5 1209.60 1209.60 228.01 198.37 981.59 1011.23
St6 1666.61 1666.61 314.16 642.48 1352.45 1024.13

Nilai tersebut dapat dipengaruhi oleh sumber
alami maupun sumber aktivitas antropogenik.
Aktivitas rumah tangga di sekitar wilayah sungai
Baturusa dapat dikategorikan sebagai non-point
source yang menyumbang total fosfat ke perairan.
Penggunaan deterjen komersil baik serbuk ataupun
cair untuk cuci baju atau laundry secara terus
menerus, serta penggunaan pupuk buatan untuk
aktivitas pertanian oleh masyarakat di sekitar sungai
Baturusa dapat meningkatkan konsentrasi total fosfat,
bahkan sampai dengan memicu peningkatan
kesuburan perairan. Agbazue et al, (2015)
menyampaikan bahwa penggunaan deterjen komersil
secara kontinyu dapat meningkatkan konsentrasi
fosfat di tanah maupun di perairan seperti sungai dan
danau, bahkan bisa memicu terjadinya eutrofikasi
perairan. Liu et al, (2021) menambahkan bahwa total
fosfat dari kegiatan agrikultur merupakan sumber
polusi yang bersifat non-point source yang dapat
meningkatkan kesuburan perairan.

Selain total fosfat, amonia juga diukur secara
eksitu dengan kisaran nilai antara 0.0252-0.098 mg/L.
Nilai tersebut masih di bawah standar baku mutu air
kelas II (0.2 mg/L). Nilai amonia tersebut diduga
berasal dari sumber autochtonous berupa hasil
dekomposisi bahan organik (Ihsan et al, 2023) dan
sumber allochtonous (limbah rumah tangga, limbah
kelapa sawit dan limbah pertanian) yang masuk ke
perairan sungai. Kandungan amonia yang tinggi dapat
menurunkan kandungan oksigen terlarut. Kondisi
tersebut menyebabkan ikan kekurangan oksigen dan
dapat menyebabkan ikan menjadi stress (Sriyasak et
al, 2015)

Firmansyah et al, (2021) mengemukakan bahwa
terdapat beberapa sungai di Indonesia yang
teridenfikasi tercemar berat karena tidak lagi
memiliki daya tampung terhadap beban pencemar
yang masuk. Oleh karena itu kajian daya tampung
beban pencemaran sungai Baturusa menjadi penting.
Berdasarkan data debit dan kondisi eksisting
konsentrasi amonia dan total fosfat pada stasiun 1-
stasiun 6, dapat diperoleh data daya tampung beban
pencemaran yang ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil
perhitungan menunjukkan stasiun 1 sampai dengan
stasiun 6 masih memiliki kapasitas untuk
menampung beban amonia di perairan. Hasil yang
tidak jauh berbeda, didapatkan untuk nilai beban total
fosfat ke perairan. Namun, untuk stasiun 1, karena
hasil pengukuran di lapangan menunjukkan bahwa
konsentrasi total fosfat memiliki nilai yang sama
dengan batas baku mutu kelas II, maka hasil
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perhitungan daya tampung beban pencemaran adalah
nol, yang berarti tidak memiliki daya tampung
terhadap beban pencemaran yang masuk.

Daya tampung beban pencemaran perairan sungai
tidak terlepas dari kemampuan self-purification
terhadap bahan pencemar yang masuk ke perairan
sehingga tidak menimbulkan pencemaran perairan.
Proses tersebut melibatkan mikroorganisme dengan
didukung oleh nilai DO di perairan yang baik (di atas
4 mg/L). Proses tersebut berlangsung secara
kompleks dengan dipengaruhi oleh kondisi fisik,
kimia dan biologi perairan (Vagnetti et al, 2003).
Meskipun sungai Baturusa masih memiliki daya
tampung terhadap beban pencemaran perairan yang
masuk, akan tetapi pengelolaan sungai sebagai bagian
dari DAS Baturusa merupakan hal yang penting
dilakukan. Apabila terjadi peningkatan aktivitas
manusia di sekitar wilayah DAS Baturusa, disertai
dengan pemanfaatan sungai yang tidak bijaksana dan
tidak terintergrasinya pengelolaan sungai dari hulu ke
hilir dapat mendegradasi kualitas dan kuantitas
perairan. Pemetaan aktivitas manusia dari hulu
sampai ke hilir sungai Baturusa menjadi hal yang
penting, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2007 tentang penataan ruang menyebutkan
bahwa daya dukung dan daya tampung lingkungan
menjadi hal yang wajib dipertimbangan dalam
perencanaan tata ruang agar terjadi pemanfaatan
yang berkelanjutan.

Sesuai dengan pandangan Subagiyo dan Juwono
(2019), yang berpendapat bahwa upaya optimal
dalam pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) harus
melibatkan semua aspek, dari hulu hingga hilir, agar
mencapai tujuan pengelolaan sumber daya air DAS
yang berkesinambungan. Sama halnya, Nugroho
(2003) juga mengemukakan bahwa mengingat jumlah
DAS yang rusak semakin meningkat di Indonesia,
maka paradigma pengelolaan

DAS harus berubah menjadi lebih inklusif, yaitu
melibatkan masyarakat lokal dalam prosesnya dari
bawah ke atas, dengan memberikan mereka peran
aktif dalam menjaga kualitas DAS. Konsep ini sangat
mungkin diterapkan di wilayah DAS Baturusa, dengan
mengikutsertakan masyarakat dalam upaya menjaga
kualitas DAS, bukan hanya sebagai pengguna, tetapi
juga sebagai pihak yang berkontribusi dalam menjaga
kelestarian wilayah tersebut.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa secara umum lokasi penelitian sungai Baturusa
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memiliki kualitas air yang masih sesuai dengan
standar baku mutu air kelas II dan masih memiliki
daya tampung terhadap beban pencemaran perairan.
Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk
menganalisis daya tampung beban pencemaran
perairan DAS BAturusa melalui pendekatan
permodelan seperti Qual2Kw.
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